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ABSTRAK
Nama : Abd Jalil
Nim :  20301108002
Judul Skripsi : Telaah Persiapan Mengajar oleh Kepala Sekolah
Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 8 Makassar.
Skripsi ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif yang mengambil pokok
masalah yaitu : bagaimana kepala sekolah menelaah persiapan mengajar terhadap
pelaksanaan pembelajaran guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 8
Makassar yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kepala sekolah menelaah
persiapan mengajar guru pendidikan agama Islam terhadap pelaksanaan
pembelajaran di SMA Negeri 8 Makassar.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan agama Islam
di SMA Negeri 8 Makassar yang terdiri atas 3 orang, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum dan juga kepala sekolah SMA Negeri 8 Makassar. Untuk memperoleh
data, peneliti menggunakan instrumen wawancara yang terdiri atas 7 item soal.
Sesuai hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa hasil instrumen
wawancara yang telah dilakukan menunjukkan kepala sekolah sangat
memperhatikan seluruh guru-guru yang ada di SMA Negeri 8 Makassar termasuk
cara mengajar yang dilakukan oleh guru bidang studi, bentuk perhatian kepala
sekolah meliputi pengawasan pengajaran.
Telaah persiapan mengajar guru oleh kepala sekolah berdasarkan pada
guru yang merasa terawasi dan juga dapat membantu kegiatan belajar yang akan
disampaikan karna kepala sekolah selalu memberikan masukan yang berkaitan
dengan materi pembelajaran.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan persoalan utama dalam kehidupan manusia, karena
kehadiran manusia sebagai makhluk yang senantiasa berkembang, dan
perkembangan tersebut tiada lain merupakan proses pendidikan.
Sebagaimana disebutkan dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dikemukakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.1
Dalam GBHN 1998-2003 dinyatakan bahwa kesempatan untuk
memperoleh pendidikan dan keterampilan di semua jalur, jenis dan jenjang
pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan peran serta masyarakat,
termasuk pendidikan di lingkungan keluarga dan masyarakat terus menerus
dikembangkan secara merata di seluruh tanah air.2
Hal ini berarti bahwa setiap manusia Indonesia diharapkan supaya selalu
berkembang sepanjang hidup dan di lain pihak masyarakat dan pemerintah
diharapkan agar dapat menciptakan situasi yang menantang untuk belajar.
Konsep pendidikan seumur hidup merumuskan suatu asas bahwa
pendidikan adalah suatu proses yang terus menerus dari bayi sampai meninggal
1Undang-Undang Sisdiknas 2003 (Cet.I; Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h.5
2GBHN 1998-2003 (Cet.I; Jakarta: Sinar Grafika, 1998), h.118.
2dunia. Konsep ini sesuai dengan konsep Islam seperti yang tercantum dalam
hadits Nabi Muhammad Saw. Yang menganjurkan belajar mulai dari buaian
sampai keliang lahat.3
Perencanaan pembelajaran merupakan suatu hal yang begitu penting bagi
seorang guru yang memiliki tugas atau pekerjaan mengajar (mengelola
pengajaran). Perencanaan pembelajaran (desain pembelajaran) adalah suatu
pemikiran dan persiapan untuk melaksanakan tugas mengajar atau aktifitas
pengajaran dengan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran serta langkah-
langkah pembelajaran, perencanaan itu sendiri, pelaksanaan dan penilaian, dalam
rangka mencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Salah satu kompentensi yang sangat menentukkan mutu guru disekolah
adalah kemampuannya dalam merencanakan program pembelajaran karena
rencana pembelajaran adalah salah satu jalan yang dapat menbantu para
pengelolah pendidikan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.
Peran guru dalam mengajar atau memberi pelajaran kepada siswa dituntut
untuk dapat mempersiapkan atau membuat perencanaan dengan
mempertimbangkan dan memperlihatkan kebutuhan siswa serta perkembangan
intelektual dan emosionalnya.4 Dimana guru setiap akan mengajar harus
mengadakan persiapan tak tertulis maupun persiapan tertulis.
Adanya bukti tertulis guru dapat menujukkan salah satu alat pertanggung
jawaban tentang penuaian tugas profesionalnya. Dengan dibuatnya rencana
pembelajaran dengan baik, diharapkan guru akan mengajar lebih efektif dan
3FuadIhsan, Dasar-dasar Kependidikan (Cet .I; Jakarta:Rineka Cipta, 1997) , h.40.
4Sudirman N.,et al., Ilmu Pendidikan, (Cet V :Bandung, Remaja Rosdakarya Ofset,
1991), h.42.
3efisien. Dengan demikian salah satu upaya untuk memperbaiki pembelajaran
dapat dilakukan melalui perbaikan rancangan pembelajaran. Selain itu, guru juga
perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun rencana
pembelajaran tersebut. Karena rancangan atau desain pembelajaran merupakan
indikator kualitas pengajaran yang bertanggung jawab. Dengan demikian salah
satu upaya untuk memperbaiki pengajaran maka guru hendaknya membuat
rancangan yang disusun secara sistematis.5
Perencanaan pembelajaran bagi setiap sekolah sangatlah penting bagi
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan atau peningkatan hasil belajar siswa
pada bidang studi tertentu, khususnya Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8
Makassar.
Kepala sekolah mempunyai kewajiban untuk selalu mengadakan
pembinaan dalam arti berusaha agar pengelolaan, penilaian, bimbingan,
pengawasan, dan pengembangan pendidikan dapat dilaksanakan dengan baik.
Adapun peyelenggaraan pendidikan yang harus dilaksanakan secara terus menerus
oleh kepala sekolah adalah :
a. Program Pengajaran
b. Sumber Daya Manusia
c. Sumber Daya yang bersifat fisik
d. Hubungan Kerja Sama antar Sekolah dan masyarakat.6
Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi
dan efektivitas penampilan seorang kepala sekolah, dan keberhasilan sekolah
adalah keberhasilan kepala sekolah.
5A. Tresna Wijaya, Pengembangan Program Pengajaran, (Cet I ; Jakarta: Rineka Cipta,
1991), h.5.
6Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2002), h. 204
4Inti kepemimpinan adalah menggerakkan orang-orang untuk bekerja sama
menuju suatu tujuan, suatu cita-cita. Seorang pemimpin harus dapat menyakinkan
bawahannya untuk mengikutinya, ia harus mempunyai kepribadiaan.
Kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa di isi oleh orang-
orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan. Siapa pun yang akan
menjadi kepala sekolah harus ditentukkan melalui prosedur serta persyaratan-
persyaratan tertentu seperti : latar belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat
dan integritas.
Sebagai pemimpin, kepala sekolah juga bertanggung jawab terhadap
penyelenggaran pendidikan. Pendidikan yang diharapkan adalah pendidikan yang
berkualitas. Oleh karena itu, peran guru sangat menentukan, karena guru sebagai
pelaksana pengajaran disekolah. Kepala sekolah juga harus mampu membimbing,
mengatur, mengkordinir, dan mendorong pelaksanaan kegiatan pada sekolah yang
dipimpinnya bagi itu kegiatan proses belajar mengajar maupun ekstrakurikuler.
Dalam pelaksanaan pendidikan ini, usaha-usaha guru sangat penting
karena ia bertanggung jawab dan turut menentukan arah pendidikan itu. Untuk
mencapai arah dan tujuan pendidikan, diperlukan kemampuan guru untuk dapat
menggunakan metode dan pendekatan dalam proses belajar mengajar yang
dianggap palig efektif untuk mencapai tujuan pengajaran.
Situasi yanng dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pengajaran
mempunyai pengaruh yang besar terhadap proses belajar mengajar itu sendiri.
Dengan demikian guru sepatuhnya peka terhadap situasi yang dihadapi sehingga
dapat menyesuaikan pola tingkah lakunya dalam mengajar.
5Di samping itu, guru harus memiliki pengetahuan, minimal tentang teori
belajar maupun mengajar sebagai pegangan dalam praktek, sebab dalam
prakteknya pengajaran merupakan suatu proses yang sangat kompleks. Agar
pengajaran dapat mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yang direncanakan,
guru perlu mempertimbangkan startegi belajar yang efektif.
Sebagai seorang manajer dalam suatu lembaga mesti memperhatikan dan
mengontrol bawahannya sehingga apa yang ia lakukan diketahui oleh atasan.
Maka dari pada itu sebagai kepala sekolah perlu menelaah persiapan mengajar
yang dimiliki oleh guru sebelum ia masuk atau mengajar ke dalam ruangan.
Jelaslah bahwa penyempurnaan kurikulum mutlak dilakukan dan salah
satu cara di antara adalah dengan memperbaiki penyusunan perencanaan
pembelajaran seorang guru disetiap bidang studi yang akan diajarkan termasuk
materi-materi Pendidikan Agama Islam yang menjadi pokok permasalahan yang
akan di bahas dan diteliti, karena dalam konteks desentralisasi Pendidikan seiring
perwujudan pemerataan hasil Pendidikan yang bermutu, diperlukan standar
Kompentensi Mata Pelajaran yang dapat di pertanggung jawabkan dalam konteks
lokal, nasional dan global, standar kompentensi bahan kajian itu harus di kuasai
siswa di seluruh Indonesia, keanekaragaman kemampuan daerah dapat di layani
dengan berpijar pada kompentensi Umum lulusan.
Maka dari pada itu penulis mencoba meneliti tentang telaah persiapan
mengajar oleh kepala sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran guru
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 8 Makassar. Hal ini dianggap sangat
penting karna dengan adanya persiapan mengajar maka di dalam peroses belajar
6mengajar dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan dan tujuan
pendidikan nasional juga tecapai.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
masalah yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini, yaitu: “Bagaimana
kepala sekolah menelaah persiapan mengajar terhadap pelaksanaan pembelajaran
Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Makassar?”
C. Deskripsi Fokus
1. Deskripsi Fokus I
Telaah persiapan mengajar guru oleh kepala sekolah adalah penyelidikan,
kajian, pemeriksaan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap persiapan
pelaksanaan pembelajaran guru sehingga peroses belajar mengajar efektif dan
efisien.
2. Deskripsi Fokus II
Pendidikan Agama Islam adalah suatu aktivitas atau usaha-usaha tindakan
dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan sengaja serta terencana yang
mengarah pada terbentuknya kepribadian anak didik yang sesuai dengan norma-
norma yang ditentukan oleh ajaran agama7.
Jadi pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk kepribadian
seseorang dan juga mengajarkan tentang nilai-nilai agama Islam sehingga anak
tersebut dapat berakhlak mulia dan juga taat terhadap perintah Allah SWT.
7 Makalah, Manajemen pendidikan Islam, (UIN Alauddin Makassar,2010), h 1
7D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam Penelitian ini yaitu Bagaimana kepala sekolah
menelaah persiapan mengajar terhadap pelaksanaan pembelajaran guru
pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Makassar?”
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan Penelitian ini adalah :
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
tentang telaah persiapan mengajar oleh kepala sekolah terhadap
pelaksanaan pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
khasanah ilmu pengetahuan. Khususnya terhadap Tarbiayah yang
mengkaji Fenomena Sosial dan interaksi antar masyarakat.
c. Sebagai bahan bacaan dan literature tambahan bagi Mahasiswa
dan masyarakat luas pada umumnya.
E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Memperoleh gambaran yang global tentang Isi Skripsi ini, maka Penulis
akan mengemukakan isi skripsi ini dengan garis-garis besarnya yang tediri dari
beberapa komponen pembahasan yang di uraikan dalam 5 bab. Secara integral
yang saling mendukung pada garis besarnya, pembahasan skripsi ini dapat
diskripsikan sebagai berikut :
8BAB I Pendahuluan di dalamnya digambar secara umum mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, defenisi operasional,  tujuan dan kegunaan
penelitian serta garis-garis besar isi skripsi.
BAB II Tinjauan Pustaka yang didalamnya pengertian persiapan mengajar,
dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
BAB III Metode penelitian yang didalamnya jenis penelitian, populasi,
teknik pengumpulan data, serta teknik analisa data.
BAB IV Hasil penelitian yang menguraikan tentang bagaimana kepala
sekolah menelaah persiapan mengajar terhadap pelaksanaan pembelajaran Guru
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Makassar?”
BAB V Penutup, memuat kesimpulan dan saran
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Persiapan Mengajar
Persiapan mengajar pada hakekatnya merupakan perencanaan jangka
pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan tentang apa yang dilakukan.
Dengan demikian, persiapan mengajar merupakan upaya untuk memperkirakan
tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, terutama berkaitan
dengan pembentukan kompetensi.8
1. Perencanaan
Perencanaan adalah penyusunan langkah-langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.9
Di dalam melaksanakan sebuah kegiatan yang akan kita laksanakan maka
sangat perlu yang namanya perencanaan, karna di dalam perencanaan tersebut
dapat menggambarkan dan mempersiapkan apa-apa yang harus kita lakukan untuk
mencapai tugas yang diinginkan.
Guru sebagai perencana melaksanakan kegiatan sebagai berikut:
a. Menganalisis mata pelajaran dan kebutuhan belajar
Salah satu tanda persekolahan sebagai kegiatan yang terorganisasikan
adalah peroses yang disebut perencanaan. Menurut pengamatan dan hasil
analisis, guru yang berhasil kebanyakan menunjukkan 3 macam perlakuan
umum, yaitu:
8 http:// akhmad sudrajat.blogspot.com
9 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Cet V: Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 15.
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1) mereka membuat rencana yang tersusun dengan baik
2) mereka berkomunikasi secara efektif dengan siswa-siswanya, dan
3) mereka mempunyai harapan yang tinggi (optimis) terhadap siswa-
siswanya.
b. Merinci tujuan pengajaran
Pendidikan yang berlangsung dalam bentuk pengajaran adalah kegiatan
sadar tujuan, kegiatan yang dengan sengaja dan sistematik terarah pada
perubahan perilaku, menuju tercapainya tujuan yang diinginkan.
Pendidikan adalah kegiatan yang mengandung tanggungjawab.
Tanggungjawab itulah yang mengharuskan guru mengatur dan
mengarahkan kegiatannya kepada suatu tujun yang diharapkan,
memikirkan cara dan alat yang akan digunakan dalam peroses belajar-
mengajar, mengusahakan evaluasi untuk mengetahui tercapai tidaknya
tujuan pengajaran. Guru sebelum menyampaikan materi sudah mempunyai
gambaran dalam pikirannya apa-apa yang hendak dicapai dalam peroses
belajar mengajar.10
2. Materi
Materi adalah benda, subtansi yang membentuk benda-benda fisik, bahan
mentah, sesuatu yang dijadikan bahan pemikiran,bahan studi.11
Jadi materi adalah bahan mentah atau topik yang akan dibahas dalam
peroses belajar mengajar sebelum menyampaikan materi yang akan diajarkan
10 Sahabuddin, Mengajar dan Belajar, (Cet.I; Makassar: Universitas Negeri Makassar,
1999), h. 217-219
11 Muhammad Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: arkola Surabaya,
2001), h. 444
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kepada anak didik, maka seorang guru harus betul-betul siap terutama
mempersiapkan sebanyak mungkin bahan materi yang akan diajarkan sehingga
tidak kewalahan dalam peroses belajar mengajar termasuk mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh peserta didik yang kita ajar.
Penguasaan materi pelajaran termasuk di dalamnya kemampuan
mengorganisasikan dan menyesuaikan materi pelajaran menurut tingkat
kemampuan, minat, dan kecepatan murid masing-masing.12
3. Silabus
Menurut Masnur Muslich dalam bukunya “KTSP (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan) Dasar Pemahaman dan Pengembangan mengatakan bahwa
silabus dapat didefinisikan sebagai “garis besar, ringkasan, ikhtisar atau pokok-
pokok isi atau materi pelajaran” (Salim, 1987:98). Istilah Silabus digunakan untuk
menyebut suatu produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut
dari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan pokok-
pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka pencapaian
standar kompentensi dan kompentensi dasar. Jadi, silabus merupakan penjabaran
standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi
waktu dan sumber belajar. 13
Dalam implementasinya, silabus dijabarkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran, dilaksanakan, dievaluasi dan ditindak lanjuti oeh masing-masing
guru. Selain itu, silabus harus dikaji dan dikembangkan secara berkelanjutan
12 Sahabuddin, h. 59
13Masnur Muslich, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Dasar Pemahaman
dan Pengembangan,  (Jakarta : PT.Bumi Aksara,2011),h. 23-24.
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dengan memerhatikan masukan hasil evaluasi hasil belajar, evaluasi proses
(pelaksanaan pembelajaran), dan evaluasi rencana pembelajaran.
Istilah silabus dapat didefinisikan sebagai “garis besar, ringkasan, iktisar,
atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran”. Istilah silabus digunakan untuk
menyebut suatu peroduk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut
dari SK dan KD yang ingin dicapai, dan materi pokok serta urian materi yang
perlu dipelajari oleh peserta didik dalam rangka mencapai SK dan KD. Dalam
pengembangan kurikulum dan pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditentukan SK,
sikap, dan keterampilan yang ingin dicapai, materi yang harus dipelajari,
pengalaman belajar yang harus dilakukan dan sistem evaluasi untuk mengetahui
pencapaian SK.
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu atau kelompok mata
pelajaran tertentu yang mencakup SK, KD, materi pelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan
sumber belajar.
a. Perinsip Pengembangan Silabus
Untuk memperoleh silabus yang baik dalam penyusunan silabus
perlu memperhatikan perinsip-perinsip berku:
1) Ilmiah
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalm
silabus harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmuan.
2) Relevan
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Cakupan, kedalaman, tingakat kesukaran dan urutan penyajian
materi dalam silabus harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan
fisik, intelektual, sosial, emosional dan spiritual peserta didik.
3) Sistematis
Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara
fungsional dalam mencapai kompetensi, SK dan KD merupakan acuan
utama dalam pengembangan silabus.
4) Konsisten
Adanya hubungan yang konsisten antara KD, indikator, materi
pelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, serta teknik dan
instrumen penelitian.
5) Memadai
Cakupan indikator, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, sumber belajar dan sistem penilaian cukup untuk
menunjang pencapaian KD.
6) Aktual dan kontekstual
Cakupan indikator, materi pembelajaran, pengalaman belajar,
sumber belajar dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan
ilmu, teknologi dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata dan
peristiwa yang terjadi.
7) Fleksibel
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Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi
keragaman peserta didik, pendidik,  serta dinamia perubahan yang
terjadi di sekolah dan kebutuhan masyarat.
8) Menyeluruh
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi,
baik kognit, afektif, maupun psikomotor.
b. Komponen silabus
Berikut disajikan iktisar tentang komponen pokok dari silabus yang
lazim digunakan
1) Komponen yang berkaitan dengan kompetensi yang hendak dikuasai,
meliputi :
a. SK
b. KD
c. Indikator
d. Materi pembelajaran
2) Komponen yang berkaitan dengan cara menguasai kompetensi,
memuat pokok-pokok kegiatan dalam pembelajaran.
3) Komponen yang berkaitan dengan cara mengetahui pencapaian
kompetensi, mencakup
a. Teknik penilaian
1) Jenis penilaian
2) Bentuk penilaian
b. Instrumen penilaian
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4) Komponen pendukung, terdiri dari :
a. Alokasi waktu
b. Sumber belajar
c. Langkah-Langkah Pengembangan Silabus
1) Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar
2) Mengidentifikasi materi pembelajaran
3) Melakukan pemetaan kompetensi
4) Mengembangkan kegiatan pembelajaran
5) Merumuskan indikator pencapaian kompetensi
6) Penentuan jenis penilaian
7) Menentukan aloksi waktu
8) Menentukan sumber belajar14
4. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai
satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam
silabus. Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas mencakup satu kompetensi
dasar yang terdiri atas satu indicator atau beberapa indicator untuk satu kali
pertemuan atau lebih.
RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar.
Persiapan disini dapat diartikan persiapan tertulis maupun persiapan mental,
14 Safei, telaah kurikulum pengajaran biologi, (Makassar : UIN Alauddin Makassar,
2011), h. 14-20.
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situasi emosional yang ingin dibangun, lingkungan belajar yang produktif,
termasuk meyakinkan pembelajar untuk mau terlibat secara penuh
a. Tujuan dan Fungsi RPP
Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah untuk :
1) mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses
belajar mengajar;
2) dengan menyusun rencana pembelajaran secara profesional,
sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat,
mengamati, menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran
sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.
Sementara itu, fungsi rencana pembelajaran adalah sebagai acuan bagi
guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar (kegiatan pembelajaran) agar
lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. Dengan kata lain rencana
pelaksanaan pembelajaran berperan sebagai scenario proses pembelajaran. Oleh
karena itu, rencana pelaksanaan pembelajaran hendaknya bersifat luwes
(fleksibel) dan memberi kemungkinan bagi guru untuk menyesuaikan dengan
respon siswa dalam proses pembelajaran yang sesungguhnya.
b. Unsur-unsur yang Perlu Diperhatikan dalam Penyusunan RPP
Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam penyususnan
rencana pelaksanaan pembelajaran adalah :
1) Mengacu pada kompetensi dan kemampuan dasar yang harus
dikuasai siswa, serta materi dan submateri pembelajaran,
pengalaman belajar yang telah dikembangkan didalam silabus;
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2) Menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan materi
yang memberikan kecakapan hidup (life skill) sesuai dengan
permasalahan dan lingkungan sehari-hari;
3) Menggunakan metode dan media yang sesuai, yang mendekatkan
siswa dengan pengalaman langsung;
4) Penilaian dengan system pengujian menyeluruh dan berkelanjutan
didasarkan pada system pengujian yang dikembangkan selaras
dengan pengembangan silabus.
c. Langkah-langkah pengembangan RPP
Cara pengembangan RPP dalam garis besarnya dapat
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :
1) Mengisi kolom  identitas.
2) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan
yang akan ditetapkan.
3) Menentukan standar kompetensi dan kompeensi dasar, serta
indikator yang akan digunakan yang terdapat pada silabus yang
telah disusun.
4) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang telah
ditentukan.
5) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi
pokok/pembelajaran yang terdapat dalam silabus.
6) Menentukan metode pembelajaran yang akan di gunakan.
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7) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari
kegiatan awal, inti, dan akhir.
8) Menentukan sumber belajar yang digunakan.
9) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal,
dan teknik penskoran.
5. Metode
Peroses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru
dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan  yang
ditetapkan. Berbagai pendekatan yang dipergunakan dalam pembelajaran agama
Islam harus dijabarkan ke dalam metode pembelajaran PAI yang bersifat
prosedural. “ Bagi segala sesuatu itu ada metodenya, dan metode masuk syurga
adalah ilmu” (HR. Dailani)
Sedangkan istilah ‘Metodologi’ perlu dipahami lebih lanjut. Secara
harfiah, kata metodologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata
“mefha” yang berarti melalui, “hodos” yang berarti jalan atau cara. Dan kata
“logos” yang berarti ilmu pengetahuan . jadi, metodologi pendidikan adalah jalan
yang yang kita lalui untuk memberikan pemahaman atau pengertian kepada anak
didik, atau segala macam pelajaran yang diberikan.
Adapun yang dimaksud dengan metodologi pendidikan agama Islam
adalah suatu ilmu pengetahuan yang membahas tentang bagaimana cara-cara yang
perlu ditempuh atau dipergunakan dalam upaya menyampaika materi pendidikan
agam Islam pada objeknya, yaitu manusia (anak didik), berdasarkan petunjuk dan
tuntunan al-Quran dan al-Sunnah.
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Berikut ini beberapa metode yang dapat diterapkan dalam peroses
pembelajaran:15
a. Metode ceramah
Metode ceramah adalah metode menyampaikan bahan pelajaran
secara lisan. Metode ini banyak dipilih oleh guru karena mudah
dilakukan/dilaksanakan dan tidak membutuhkan alat bantu khusus serta
tidak perlu merancang kegiatan siswa.16 Jelaslah bahwa pada metode ini
aktifitas ditekankan pada guru, maka guru harus mampu memilih kata-kata
sedemikian rupa sehingga dengan suara yang cukup terang dapat
dimengerti dan menarik perhatian siswa. Adapun siswa dalam metode ini
adalah pasif, mendengarkan dengan teliti dan mencatat agar dapat
mengambil kesimpulan tanpa memikirkan bahwa ada masalah dalam
pelajaran tersebut.
1) Keunggulan metode ceramah, yaitu:
a. suasan kelas berjalan dengan tenang karena peserta didik
melakukan aktivitas yang sama, sehingga pendidik dapat
mengawasinya sekaligus.
b. tidak membutuhkan tenaga yang banyak dan waktu yang lama
dengan waktu yang singkat peserta didik dapat menerima
pelajaran sekaligus.
c. pelajaran dapat dilaksanakan dengan cepat, karena dengan
waktu yang singkat dapat diuraikan bahan yang banyak.
15 Abdul Majid, op.cit., h. 135-137
16 Nuryani R, Strategi Belajar Mengajar Biologi,( Cet I: Malang, Universitas Negeri
Malang,2005), h. 104
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2) Kelebihan metode ceramah, yaitu:
a. guru tidak dapat mendapatkan kepastian daya serap siswa
terhadap materi pelajaran.
b. murid cenderung pasif sehingga sulit mengembangkan
kecakapan guna mengeluarkan pendapatnya sendiri.
c. kegiatan pengajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-kata).
d. bila terlalu lama membosankan. 17
b. Metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah metode berupa pertanyaan-pertanyaan
yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya mengenai pelajarannya.18
Pada umumnya metode ini sebagai selingan dalam peroses belajar
mengajar, dalam metode ini paling tidak ada dua hikma yaitu:
1) Memberika kesempatan bertanya yang mengandung latihan
keberanian bertanya.
2) Sebagai salah satu teknik untuk mengetahui keberhasilan peroses
belajar mengajar.
Dengan melaksanakn metode tanya jawab, pertanyaan dapat diajukan
oleh guru atau siswa,sedangkan kata lain guru bertanya siswa yang
menjawab dan siswa yang beertanya dan  guru yang menjawab.
1) Kelebihan metode tanya jawab, yaitu:
a. Guru dengan segera dapat mengetahui materi pelajaran yang
belum dikuasai oleh murid.
17 Makalah, Strategi Belajarar mengajar, ( Makassar, Universitas Islam Negeri
Makassar, 2011). h. 1
18 Nuryani R, op,cit., h. 105
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b. Baik sekali untuk melatih murid agar berani mengembangkan
pendapatnya dengan lisan secara teratur.
c. Murid dapat menanyakan langsung kepada guru tentang bahan
pelajaran yang sulit dikuasai.
d. Suasana kelas akan hidup, karena aktif berpikir dan
menyampaikan pikirannya dengan berbicara dan murid
bertanya dan memberikan penjelasan.
2) Adapun kelemahan metode tanya jawab antara lain sebagai
berikut, yaitu:
a. Waktu yang dipergunakan kadang-kadang tidak sesuai dengan
hasil yang diperoleh, karena jika terjadi perbedaan pendapat
akan lama menyelesaikannya.
b. Bila menimbulkan penyimpangan pokok bahasan bila terjadi
jawaban yang menarik perhatian tetapi bukan merupakan
sasaran yang menjadi tujuan.
c. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dari beberapa aspek
tidak menggambarkan keseluruhan.19
c. Metode diskusi
Metode diskusi adalah cara pembelajaran dengan memunculkan
masalah. Metode diskusi ini sering dipertukarkan dalam penggunaannya
dengan metode tanya jawab. Dalam diskusi dapat saja muncul pertanyaan,
tetapi pertanyaan tersebut tidak direncanakan terlebih dahulu. Dalam
19 Makalah, op,cit., h. 3
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diskusi terjadi tukar menukar gagasan atau pendapat untuk memperoleh
kesamaan pendapat. Akan tetapi, yang perlu diperhatikan dalam diskusi ini
adalah bahwa kesepakatan belum tentu dapat tercapai. Apabila tidak ada
kesepakatan sepakat berarti diskusi ditunda.20 Dengan metode ini
diharapkan keaktifan, kearifan serta kemampuan peserta didik dalam
bertanya, komentar, saran serta jawaban yang dibawah koordinasi
pengawasan pendidik melalui peroses belajar mengajar guna mencapai
tujuannya.
1) Keunggulan metode diskusi, yaitu:
a. Suasana kelas akan hidup, sebab peserta didik mengarahkan
pikirannya kepada masalah yang sedang didiskusikan.
b. Kesimpulan-kesimpulan diskusi mudah dipahami peserta didik,
karena mereka mengikuti proses berpikir sebelum pada
kesimpulan.
c. Melatih peserta didik untuk berfikir matang sebelum
mengemukakan pikiran atau pendapatnya kepada umum.
2) Kelemahan metode diskusi, yaitu:
a. Sering terdapat peserta diskusi yang tidak aktif.
b. Sulit menduga hasil yang akan dicapai karena waktunya
terlampau banyak.
20 Nuryani R op.cit., h. 106
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c. Sering sebagai adu kemampuan dan pelampiasan emosi
personal atau kelompok, bila pendidik kurang menguasai
masalahnya.21
d. Metode belajar kooperatif
Metode belajar kooperatif yaitu siswa berada dalam kelompok
kecil dengan anggota sebanyak 4-5 orang. Dalam belajar secara kooperatif
ini terjadi interaksi antar anggota kelompok. Semua anggota harus turut
terlibat karena keberhasilan kelompok ditunjang oleh aktivitas anggotanya,
sehingga anggota kelompok saling membantu.22
e. Metode demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
memeragakan suatu proses kejadian,23 atau suatu cara mengajar yang pada
umumnya penjelasan verbal digantikan dengan suatu kerja fisik atau
pengoperasian peralatan barang atau benda.
1) Kelebihan metode demonstrasi yaitu:
a. Membantu siswa untuk memahami dengan jelas suatu peroses
dengan penuh perhatian
b. Memudahkan berbagai jenis penjelasan
c. Menghindari verbalisme
d. Memberikan keterampilan tertentu
2) Kelemahan metode demonstrasi, yaitu:
21 Makalah, op,cit., h. 3
22 Nuryani R op.cit., h. 106
23 Ibid h. 107
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a. Membutuhkan waktu yang cukup banyak sehingga mata
pelajaran yang lain kemungkinan bisa terganggu.
b. Tidak efektif bila terbatasnya sarana.
c. Terlalu sering mengadakan bisa menghalangi proses berpikir
dengan gaya abstraksinya.
d. Sukar dilaksanakan bila peserta didik tidak hadir sebagian.24
f. Metode karyawisata/widyawisata
Metode karyawisata/widyawisata adalah cara penyajian dengan
membawa siswa mempelajari materi pelajaran di luar kelas. Widyawisata
ini suatu kunjungan yang direncanakan pada suatu objek tertentu untuk
dipelajari atau untuk memperoleh informasi yang diperlukan.
Karyawisata dapat dilakukan di sekitar sekolah atau ditempat lain.
Kegiatan belajar di luar sekolah ini mungkin dipinpin oleh guru sendiri atau
oleh pembimbing lain seperti petugas lapangan di kebun raya, museum.
1) Kelebihan karyawisata/widyawisata ini antara lain, yaitu:
a. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.
b. Dapat merangsang kreativitas siswa.
c. Informasi dapat lebih luas dan aktual.
d. Siswa dapat mencari dan mengolah sendiri informasi.
2) Kekurangan yang ada pada karyawisata/widyawisata yaitu:
a. Memerlukan waktu yang panjang dan biaya
24 Makalah, op,cit., h. 4
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b. Memerlukan tanggung jawab guru dalam mengatur siswa yang
banyak.
c. Memerlukan perencanaan dan persiap[an yang tidak sebentar.25
g. Metode penugasan
Metode penugasan adalah metode pemberian tugas tertentu agar
siswa melakukan kegiatan belajar26 atau cara mengajar yang dicirikan oleh
adanya kegiatan perencanaan antara siswa dengan guru mengenai suatu
persoalan atau peroblema yang harus diselesaikan dan dikuasai oleh
peserta didik dengan jangka waktu tertentu yang disepakati bersama antara
peserta didik dengan pendidik.
1) Keunggulan metode penugasan, yaitu:
a. Siswa berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian
mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri.
b. Baik sekali untuk mengisi waktu yang luang dengan masalah
yang konstruktif.
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dan
bekerja dalam suasana yang merdeka dan demokratis.
d. Membiasakan siswa untuk belajar meskipun tanpa pengawasan.
2) Kelemahan metode penugasan, yaitu:
a. Sering tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa dikerjakan
oleh orang lain sehingga siswa tidak tahu menahu tentang tugas
tersebut.
25 Nuryani R op.cit., h. 108
26 Ibid
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b. Apabila tugas-tugas terlalu sering diberikan, ketenangan mental
mereka akan terganggu
c. Sering sekali siswa menyalin atau meniru pekerjaan teman-
teman tanpa belajar.27
6. Media
Menurut Marshall Mcluhan, media adalah suatu eksistensi manusia yang
memungkinkannya mempengaruhi orang lain yang tidak mengadakan kontak
langsung dengan dia. Media komunikasi mencakup surat-surat, televisi, film dan
telepon, bahkan jalan raya dan jalan kereta api merupakan media yang
memungkinkan seseorang berkomunikasi dengan orang lainnya.28
Dalam peroses belajar mengajar, media juga sangat membantu dalam
menjelaskan materi-materi yang kita ajarkan meskipun tanpa kata-kata karena
dalam media tersebut suda ada penjelasan tersendiri, jadi pendidik hanya tinggal
mengontrol media tersebut.
Ada beberapa jenis media pendidikan yang bisa digunakan dalam peroses
pengajaran:
a. Media gerafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram,
poster, kartun, komik dan lain-lain.
b. Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat
(solid model), model panjang, model susun, model kerja, mock up,
diorama dan lain-lain.
27 Makalah, op,cit., h. 4
28 Harjanto, Perencanaan Pengajaran,(Cet. I: Jakarta, PT Rineka Cipta, 1997). h. 246-
247
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c. Media proyeksi seperti slide, filmstrip, film, penggunaan OHP dan
lain-lain.
d. Penggunaan lingkungan sebagai media pendidikan.29
B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Agar pembahasan selanjutnya tidak simpang siur, sangat perlu
dipaparkan pengertian Pendidikan Agama Islam. Dalam pembahasan Pendidikan
Agama Islam, terkadang mempersamakan antara Pendidikan Islam dengan
Pendidikan Agama Islam, padahal keduanya mempunyai pengertian tersendiri.
Berikut akan di paparkan pengertian pendidikan Islam dan pendidikan Agama
Islam :
1. Pendidikan Islam
Pendidikan Islam terdapat banyak pendapat atau ahli yang memberikan
definisi tentang pengertian pendidikan Islam berpijak pada displin dan latar
belakang Ilmu yang dimilki.
Menurut Ahmad D.Marimba memberikan pengertian pendidikan Islam
sebagai bimbingan menuju terbentuknya kepribadian yang utama, sebagaimana
yang dijelaskan dalam bukunya “ Pengantar Filsafat Pendidikan Islam”, sebagai
berikut :
Pendidikan Islam ialah bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukum-
hukum Agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran-ukuran Islam.30
Pengertian Pendidikan Islam seperti dikemukan oleh Ahmad D. Marimba,
di atas memberikan asumsi kepada penulis bahwa pendidikan Islam adalah usaha
29 Ibid., h. 237-238
30Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan  Islam, (Bandung: PT.Al-Maarif,
1986), h.25.
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untuk mempengaruhi jasmani dan rohani siswa dan Islam adalah Dinullah yang
berisikan ajaran-ajaran atau tuntunan-tuntunan, pendidikan Islam juga dapat
diberikan pengertian :
Suatu usaha atau bimbingan dalam menenamkan ajaran-ajaran Islam
kepada anak didik (manusia) agar dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani menuju terbentuknya kepribadian
muslim yaitu kepribadian utama berdasarkan kepada ajaran Islam.31
Kemudian lebih lanjut Prof. H. M. Arifin, M.Ed memberikan definisi
pendidikan Islam sebagai berikut :
Pendidikan Islam adalah suatu sistem kepribadian yang mencakup seluruh
aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah. Oleh karena Islam
mempedomani seluruh aspek kehidupan muslim baik dunia maupun
ukhrawi.32
Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, maka jelaslah bahwa
semua cabang ilmu pengetahuan yang dibutuhkan oleh manusia selaku hamba
Allah sebagai pedoman hidup di dunia dan akhirat, baik ilmu umum yang secara
material bukan Islam, tetapi sekurang-kurangnya dapat menjadi penunjang
pendidikan Islam.
Pendidikan Islam seperti yang dikemukakan para ahli di atas, di samping
bertujuan sebagai pembentuk kepribadian yang Islami yang tentunya dibuktikan
dengan pengalaman ajaran agama juga berkonotasi untuk pencapaian tingkat
kesempurnaan guna mencapai kehidupan dunia dan akhirat.
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, dalam Q.S Al-Mujadalah
(58):11 sebagai berikut :
31Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet II : Jakarta, Bumi Aksara, 1992), h.28.
32H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam suatu Tinjauan Pliner, (Cet III : Jakarta, Bumi
Aksara, 1994), h.11.
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








Terjemahanya:
”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”.33
Pendidikan Islam sebagai suatu cabang displin Ilmu bukanlah monopoli
institusi yang berformalitas Islam belaka tetapi melingkupi semua proses edukatif
yang digerakkan oleh iman dan amal shaleh.34 Dengan demikian, maka
pendidikan Islam sebagai suatu studi tentang sistem dan proses kependidikan yang
berdasarkan Islam untuk mencapai produk atau tujuan, baik studi secara teoritis
maupun praktis.35
Sedangkan menurut Prof. Dr. Omar Muhammad Al-Taumy Al-Syaibany
dalam bukunya “Filsafat Pendidikan Islam”, memberikan definisi tentang
pendidikan Islam sebagai berikut :
Pendidkan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu pada
kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya. Dengan cara
33 Depag, Al-Quran dan Terjemahannya
34H. Abdul Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Perspektif Al-Qur’an, (Ujung
Pandang: Makalah, 1994), h. 3
35H. M. Arifin, op.cit.,h. 11.
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pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi diantara
profesi-profesi asasi dalam masyarakat.36
Definisi tentang pendidikan Islam seperti yang dikemukakan di atas
memberikan asumsi kepada penulis bahwa Islam memfokuskan perubahan
tingkah laku terutama peningkatan pengamalan agama Islam sebagai realisasi dari
keislaman manusia sebagai hamba yang beriman kepada Allah SWT.
Lebih rinci Drs. Muhaimin, MA dan Drs. Abdul Mujib memberikan
definisi pendidikan Islam sebagai berikut :
Proses transpormasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai- nilai
pada diri anak didik melalui penumbuhan dan pengembangan potensi
fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam
segala aspeknya.37
Pengertian pendidikan Islam seperti yang dikemukakan oleh Drs.
Muhaimin, MA dan Drs. Abdul Mujib, paling tidak memiliki lima unsur, yaitu :
a) Proses transpormasi dan internalisasi yaitu pendidikan Islam
dilaksanakan secara bertahap, berjenjang dan berkontinue dalam upaya
pemindahan dan penanaman yang dilakukan perlu menggunakan sistem
tertentu.
b) Ilmu pengetahuan dan nilai-nilai, pemberian dan penghayatan ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai yang berdasarkan pada ajaran Islam.
c) Pada diri anak didik, pendidikan yang dilakukan pada anak didik yang
mempunyai potensi, yaitu dididik yang akhirnya dapat mendidik.
36Omar Muhammad Al-Touny Al-Syaibany, Filsafatul Tarbiyyah Al-Islamiyah,
diterjemahakan oleh hasan langgung dengan judul Filsafat Pendidikan Islam, (Cet I : Jakarta,
Bulan Bintang, 1979), h. 399.
37Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya, (Cet I : Bandung, PT. Trigenda Karya, 1993), h.136.
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d) Melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fitrah, menumbuhkan
dan mengembangkan serta menjaga potensi agar bisa tetap tumbuh dan
berkembang sesuai dengan potensi fitrah yang dimilikinya.
e) Guru mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala
aspeknya, terbentuknya insan kamil yaitu manusia yang dapat
menyelaraskan antara kehidupan dunia dan akhirat.38
Pendidikan Islam yang dikemukakan di atas nampak bahwa pendidikan
Islam di arahkan untuk pertumbuhan dan pengembangan potensi fitrah manusia.
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, Q.S. Asy-Syams (91):7-8) sebagai
berikut :



Terjemahanya :
“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya”.
Dari berbagai rumusan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli atau
tokoh tentang pendidikan Islam, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
pendidikan Islam adalah suatu usaha atau bimbingan dalam mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani menuju terbentuknya suatu
kepribadian yang didasarkan pada ajaran Islam yaitu senantiasa mengamalkan
ajaran Islam tentunya.
2. Pendidikan Agama Islam
Muhammad ibrahim mengemukan bahwa pendidikan Agama Islam dalam
pandangan yang sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan yang memungkinkan
38Ibid, h. 140
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seseorang dapat mengarahkan kehidupan sesuai dengan cita-cita Islam sehingga
dengan mudah ia dapat membentuk kehidupan sesuai dengan ajaran Islam.39
Fadil Al-Jamaly mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam dapat
diartikan sebagai upaya mengembangkan, mendorong dan mengajak manusia ke
arah yang lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai Islam yang tinggi dan
kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang
berkaitan dengan akal, perasaan maupun perbuatan.40
Berdasarkan beberapa rumusan tentang pendidikan Agama Islam yang
dikemukakan oleh para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah suatu usaha yang secara sadar dilakukan oleh manusia
dewasa kepada peserta didik agar ia memiliki kepribadian muslim.
Dengan memperhatikan beberapa arti Pendidikan Islam dan Pendidikan
Agama Islam di atas, kami dapat menarik kesimpulan bahwa pada dasarnya tujuan
keduanya memiliki persamaan adalah pembentukan kepribadian muslim, yang
tentunya manusia yang senantiasa mengamalkan ajaran agama.
Pengamalan ajaran agama tentunya tidak terlepas dari pelaksanaan ibadah
kepada Allah yang telah ditentukan dalam Al-Qur’an dan Hadis yang meliputi
ibadah ritual seperti salat dan ibadah sosial.
39H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) (Cet I; Jakarta , Bumi
Aksara,1991), h.3.
40Muhammad Fadhil Al-Jamaly, Filsafat Pendidikan dalam Al-Qur’an, (Cet I ; Surabaya,
Bina Ilmu, 1986), h.3.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan bagaimana kepala sekolah dalam
menelaah persiapan mengajar terhadap pelaksanaan Pembelajaran Guru
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Makassar.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan suatu variabel secara mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan variabel dengan variabel lainnya.41
B. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mna data dapat diperoleh. Untuk
mendapatkan data yang valid maka dibutuhkan sumber data yang betul-betul hasil
dari penelitian sehingga tidak terjadi kekeliruan yang dapat membuat data kurang
valid.
Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh guru Pendidikan Agama
Islam berjumlah 3 orang, wakil kepala sekolah bidang kurikulum 1 orang dan
kepala sekolah SMA Negeri 8 Makassar 1 orang.
C. Instrumen Penelitian
Proses pengumpulan data, peneliti terjun langsung kelapangan untuk
mendapatkan data yang sebenarnya dari responden. Hal ini bertujuan untuk
menghindari terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam hasil Penelitian yang
41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet VI : Bandung,
Penerbit Alfa beta 2009), h.35.
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akan diperoleh nantinya. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini,
Yaitu :
1. Observasi adalah pengamatan yang di lakukan secara sengaja, sistematis
mengenai Fenomena sosial dengan gejala-gejala Psikis untuk kemudian
dilakukan pencatatan.
2. Wawancara (interview) adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
cara bertanya langsung kepada Responden.
3. Dokumentasi  adalah cara mengumpulkan data melalui arsip pada
instansi yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini berupa
nama-nama guru, prestasi yang pernah diraih oleh kepala sekolah dan
guru dan lain sebagainya di SMA Negeri 8 Makassar.
4. Peneliti sebagai key instrumen (instrumen kunci) sehingga data yang
didapatkan betul-betul data yang valid sehingga tidak ada kekeliruan di
dalamnya.
D. Teknik Analisa Data
Seluruh data yang dikumpulkan baik melalui kepustakaan maupun
penelitian lapangan, diolah oleh penulis dengan menggunakan teknik analisis
kualitatif. Teknik analisis kualitatif yang digunakan dalam pengolahan data dari
hasil penelitian adalah statistik deskriptif, karena penulis hanya ingin
menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.42
Senada dengan pemaparan di atas, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) juga dijelaskan bahwa deskriptif adalah bersifat deskripsi yaitu
42Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. VI; Jakarta: PT. RinekaCipta, 2003), h.
310.
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pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci,
uraian dan bersifat menggambarkan apa adanya.43
Perhatian utama deskriptif adalah menyajikan informasi dalam bentuk
yang tepat, dapat digunakan dan dapat di mengerti. Dengan demikian deskriptif
menyajikan fakta sampel. Ini berarti bahwa deskriptif berusaha melukiskan dan
menganalisis kelompok yang diberikan tanpa membuat atau menarik kesimpulan
tentang populasi atau kelompok yang lebih besar.44
Jadi dalam menganalisa data yang ada, penulis menggunakan teknik
analisis kualitatif di mana penulis hanya menggambarkan atau memaparkan hasil
penelitian sesuai dengan keadaan sebenarnya yang ada di lapangan dengan tidak
mempertimbangkan jumlah populasi yang ada di lokasi penelitian. Penulis hanya
menggambarkan apa adanya sesuai data yang diperoleh dari sampel penelitian.
Sesuai dengan penjelasan di atas, bahwa data yang diperoleh dari lapangan
penelitian, terlebih diolah dan di jabarkan nantinya dalam skripsi ini. Setelah data
yang diperoleh rampung semua, maka peneliti menganalisanya, kemudian
dijabarkan dengan menggunakan metode pengolahan data yang bersifat kualitatif.
Langkah yang dilakukan untuk mendapatkan data yang valid adalah
sebagai berikut:
1. Identifikasi adalah pengenalan atau pembuktian terhadap obyek yang akan
dimintai keterangan.
43Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III;
Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 258.
44Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Cet. I; Makassar: State University of
Makassar Press, 1999), h. 2.
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2. Klasifikasi merupakan usaha menggolong-golongkan data berdasarkan
pada kategori tertentu yang dibuat oleh peneliti sesuai dengan sub-sub
permasalahan45.
3. Reduksi adalah menganalisa sesuatu secara keseluruhan kepada bagian-
bagiannya atau menjelaskan tahap akhir dari proses perkembangan
sebelumnya yang telah sederhana.
4. Konklusi adalah keputusan atau kesimpulan dari hasil penelitian yang
didapatkan di lapangan sehingga menjadi hasil penelitian yang valid.
45 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1992), h. 173
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian
a. Riwayat Singkat Pendirian dan Pembinaan SMA Negeri 8 Makassar
SMA Negeri 8 Makassar berdiri pada tahun 1983/1984 berdasarkan SK
menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0473/0/83 tanggal 1983. Tetapi sebelum
menjadi SMA Negeri 8 Makassar, gedung sekolah ini pernah ditempati oleh SMA
Swasta PGRI Balang Boddong yang sekarang sekolah tersebut berada di
Kompleks Hartaco Indah.
Selama berdirinya SMA 8 Makassar selalu mengadakan pembentukan
struktur organisasi termasuk organisasi personil yang duduk di dalamnya,
terutama kepala sekolah yang telah mengalami beberapa kali pergantian :
1) Tahun 1983-1992 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh Bapak
Sariman Syarif.
2) Tahun 1992-1995 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh Bapak
Baharuddin Kuntoro.
3) Tahun 1995-1999 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh Bapak Drs.
Ridwan Amin.
4) Tahun 1999-2004 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh Bapak Drs.
H. Muhammad Anwar Wahab.
5) Tahun 2004-2006 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh Bapak Drs.
Arifin Tamman.
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6) Tahun 2006-2007 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh Bapak Drs.
H. As’ad Hasan.
7) Tahun 2008-2011 SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh Bapak Dra.
Masita, M. Si.
8) Tahun 2011 sampai sekarang SMA Negeri 8 Makassar dipimpin oleh
Bapak Drs. Abdul. Halim Jaya, M. Pd.
b. Nama, Lokasi dan administrasi
Nama : SMA Negeri 8 Makassar
NSS : 301196009009
NSB : -
Type Sekolah : B
Alamat Sekolah : JL. Andi Mangerangi II Nomor 24 Kelurahan
Bungaya Kecamatan Tamalate, Makassar, Sulawasi
Selatan
c. Keadaan Fisik Sekolah
1) Luas Tanah : 4.135 m2
1) Luas Bangunan : 2.256 m2
2) Luas Pekarangan : 1.789 m2
2) Jumlah Ruang Kelas : 19 buah
3) Ukuran Kelas : 7 x 6 m2
4) Bangunan lain yang ada :
1) Ruang Kepala Sekolah : 5 x 4 m2
2) Ruang Guru : 15 x 4 m2
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3) Ruang ibadah : 8 x 4 m2
4) Sekretariat OSIS : 7 x 6 m2
5) Sekretariat PMR : 7 x 6 m2
6) Sekretariat Pramuka : 3 x 2 m2
7) WC : 2 x 2 m2
8) Gudang : 5 x 4 m2.
d. Keadaan Lingkungan Sekolah
Kondisi lingkungan sekolah kondusif untuk proses belajar mengajar
karena letaknya yang jauh dari jalan raya dan dibatasi dengan pagar tembok serta
perumahan penduduk.
e. Interaksi Sosial
Interaksi social pada SMA Negeri 8 Makassar cukup baik dan harmonis
diantara semua personil baik hubungan guru dengan guru, guru dengan pegawai,
guru dengan siswa, siswa dengan siswa maupun hubungan sosial secara
keseluruhan
f. Tata Tertib
1) Untuk Siswa : Ada
2) Untuk Guru : Ada
3) Untuk Pegawai : Ada
41
g. Denah SMA Negeri 8 Makassar
DENAH SMA NEGERI 8 MAKASSAR
Gambar 0.1. Denah Sekola SMA Negeri 8 Makassar
Pintu Gerbang
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Keterangan
1. Guru 26. Ruang Kelas X6
2. Ruang Guru 27. Ruang Kelas X5
3. WC Guru 28. LAB IPA
4. Ruang Wakil Kepala Sekolah 29. Ruang Kelas XII IPA 1
5. Ruang Tamu 30. Ruang Kelas XII IPA 2
6. Ruang Kurikulum 31. Ruang Kelas XII IPA 3
7. Ruang Kepala Sekolah 31. Ruang Kelas XI IPA 1
8. WC Kepala Sekolah WC Guru 25. Ruang Kelas X7
9. Ruang 33. Ruang Kelas XI IPA 2
10. Ruang Tata Usaha 34. LAB Komputer
11. Ruang BK 35. WC Siswa
12. Ruang Olahraga 36. Ruang Kelas XI
13. Ruang Seni 37.Ruang Kelas XI IPA 3/ Mushallah
14. Ruang OSIS 38. Mushallah
15. Ruang Kelas XI IPS 1 39. Ruang Koperasi
16. Ruang Kelas XI IPS 2 40. Perpustakaan
17. Ruang Kelas XI IPS 3 41. Dapur
18. Ruang Kelas XI IPA 4 42. Ruang Kelas X4
19. Ruang PASKIBRAKA 43. Ruang Kelas X3
20. Ruang PMR 44. Ruang Kelas X2
21. WC Siswi 45. Ruang Kelas XII IPS 1
22. Ruang Kelas XI IPA 5 46. Kantin Sekolah
23. Ruang Kelas X8 47. Parkiran Guru
24. Parkiran Siswa 48. Lapangan
43
h. Struktur Organisasi SMA Negeri 8 Makassar
Struktur Organisasi SMA Negeri 8 Makassar
Gambar 0.2. Struktur Organisasi SMA Negeri 8 Makassar
Kepala Sekolah
Guru
Wakasek
Kurikulum
Wakasek
Kesiswaan
Wakasek
Sarana
Wakasek
Humas
Komite
Sekolah
Siswa
Kepala Tata Usaha
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i. Struktur Organisasi Tata Usaha
STRUKTUR ORGANISASI TATA USAHA
Gambar 0.3. Struktur Organisasi Tata Usaha SMA Negeri 8 Makassar
Kepala SekolahKomite Sekolah
PerpustakaanPersuratanKesiswaan
Kepala Tata Usaha
Kepegawaian Keuangan Perlengkapan
Caraka
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j. Denah Kelas
Gambar 0.4. Denah Kelas SMA Negeri 8 Makassar
DENAH KELAS
PAPANTULIS
P
I
N
T
U
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Adapun nama-nama personil yang memegang jabatan dalam rangka
pembinaan dan pengembangan SMA Negeri 8 Makassar yaitu :
Tabel 1.1 : Tabel nama-nama personil yang memegang jabatan di SMA
Negeri 8 Makassar
No Nama Jabatan Golongan
1 Drs. Abd. Halim Jaya, M. Pd. Kepala Sekolah IV/b
2 Dra. St. Suryani Wakasek Kurikulum III/c
3 Drs. Abdul Majid Kasim Wakasek Kesiswaan IV/a
4 Drs. Muh. Yusuf Mardan Wakasek Sarana dan Prasa IV/a
5 Dra. Kusniaty Kadar Wakasek Humas IV/a
6 Dra. Asniwati Hafid, M. Si. Kepala Urusan Tata Usaha III/d
Bersumber dari : Hasil Kegiatan Observasi di SMAN 8 Makassar
job sudah sesuai dengan prinsip manajemen yaitu pembagian job sesuai
dengan keahlian masing-masing bawahan (the right man in the right place),
seperti  wakasek Struktur organisasi dan tabel nama-nama personil yang
memegang jabatan di SMA Negeri 8 Makassar, peneliti berpendapat sesuai
dengan hasil observasi bahwa pembagian bidang kurikulum, beliau banyak
mengetahui tentang perkembangan kurikulum saat ini.
Dari segi kependidikan SMA Negeri 8 Makassar semakin mewujudkan
kemampuan dalam menciptakan lulusan yang pintar dan kreatif tiap tahunnya
yang sering kali berhasil melalui saringan UAN dan SPMB dilihat dari kuantitas
dan kualitasnya.
Dari segi kegiatan ekstrakulikuler SMA Negeri 8 Makassar tergolong
sekolah yang banyak kegiatannya. Atas kejayaannya itu tidak membuat SMA
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Negeri 8 Makassar berhenti sampai disitu saja tetapi prestasi yang telah dicapai
merupakan acuan untuk lebih meningkatkan prestasi di masa akan datang.
k. Keadaan Guru dan Karyawan di SMA Negeri 8 Makassar
1) Guru
Guru yang mengajar di SMA Negeri 8 Makassar adalah alumni dari
berbagi perguruan tinggi negeri maupun swasta dan kebanyakan berasal dari IKIP
Ujung Pandang yang sekarang berubah menjadi Universitas Negeri Makassar.
Guru yang mengajar sebanyak 55 orang ( guru tetap / tidak tetap ). Adapun nama-
nama guru bidang studi di SMA Negeri 8 Makassar sebagai berikut :
Tabel 1.2 : Tabel nama-nama guru bidang studi di SMA Negeri 8 Makassar
No. Nama Jabatan/Golongan GuruBidang Studi
Status
Guru
1 Dra. Sinapaty Abdullah Pembina Tk. IIV/ b BK Guru tetap
2 Dra. Hj. Nurhayati Pembina Tk. I/ IV/b BahasaIndonesia Guru tetap
3 Drs. Muh. Thamrin Pembina /Iva PKN Guru tetap
4 Drs. Muh. Yusuf. M Pembina/ Iva Sosiologi Guru tetap
5 Dra. Asli Pembina/ Iva Biologi Guru tetap
6 Dra. Kusniaty Kadar Pembina/ IVa Geografi Guru tetap
7 Dra. Hj. Rostina Pembina/ Iva Sejarah Guru tetap
8 Dra. Hj. Suhaeni, M. Pd. Pembina/ Iva Ekonomi Guru tetap
9 Dra. Hj. Surati Pembina/ Iva Ekonomi Guru tetap
10 Dra. Hj. Bulkis Pembina/ Iva Seni Guru tetap
11 Dra. Pattinama Carolina Pembina/ Iva Kimia Guru tetap
12 Dra. Rasmawati Pembina/ Iva Seni Guru tetap
13 Drs. Muh. Bactiar Tahir Pembina/ Iva Seni Guru tetap
14 Drs. Rajul Pembina/ Iva Sejarah Guru tetap
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No. Nama Jabatan/Golongan GuruBidang Studi
Status
Guru
15 Dra. Maharani Kh. Pembina/ Iva Sejarah Guru tetap
16 Dra. Agustin S. Pembina/ Iva Sosiologi Guru tetap
17 Dra. Ismundiarti Pembina/ Iva Biologi Guru tetap
18 Dra. Martha Lolon Pembina/ Iva Ekonomi Guru tetap
19 Dra. Abd. Madjid Kasim Pembina/ Iva BK Guru tetap
20 Dra. Nursiah Rauf, M.Pd Pembina/ Iva BahasaIndonesia Guru tetap
21 Dra. Herawaty Pembina/ Iva BahasaJerman Guru tetap
22 Drs. Muh. Arsi M. Pembina/ Iva BK Guru tetap
23 Dra. Hj diaman T. Pembina/ Iva PKN Guru tetap
24 Dra. Nurmawati Pembina/ Iva Fisika Guru tetap
25 Dra. Hj. Nurhayati S. Pembina/ Iva Bahasa Ingris Guru tetap
26 Dra. Fatmawati Pembina/ Iva Biologi Guru tetap
27 Dra. St. Surya Pembina/ Iva Matematika Guru tetap
28 Achsa. Toding SPAK Pembina/ Iva AgamaKristen Guru tetap
29 Drs. Nicodemus Ado Pembina/ Iva Penjaskes Guru tetap
30 Abdul. Kadir, S.Pd. Pembina/ Iva BahasaInggris Guru tetap
31 Dra. Zuhudiah Abdu’lah Pembina/ Iva BahasaInggris Guru tetap
32 Dra. Nami Sarello Pembina/ Iva Fisika Guru tetap
33 Dra. Mahmud Pembina/ Iva Agama Islam Guru tetap
34 Dra. Naomi Sareallo Pembina/ Iva Fisika Guru tetap
35 Tatik Haryani, S. Pd. Pembina/ Iva Matematika Guru tetap
36 Drs. Abd Waris Pembina/ Iva BhsIndonesia Guru tetap
37 Dra. Jumenia Pembina/ Iva Biologi Guru tetap
38 St. Naimah, S. Pd. Pembina/ Iva Kimia Guru tetap
39 Hj. Murni SS. Pd. Pembina/ Iva
40 Dra. Saleha Padassang Pembina/ Iva PendidikanAgama Guru tetap
41 Asep Nugraha, S.Pd. Penata Tk. I/ IIId Sejarah Guru tetap
42 A Mulyati Radjab, S.Pd. Peñata Tk. I/ IIId BhsIndonesia Guru tetap
43 Gassing Peñata / IIIc Matematika Guru tetap
44 Darmiana, S.Pd. Penata Muda Tk, I/ Fisika Guru tetap
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No. Nama Jabatan/Golongan GuruBidang Studi
Status
Guru
IIIb
45 Hj. Farida Saleh, BA. IIId BahasaJerman Guru tetap
46 Drs. Imran Azis Penata Muda Tk. I/IIIb Akuntansi Guru tetap
47 Nur Azizah Penata Muda Tk, I/IIIb Fisika Guru tetap
48 Kalimuddin, S.Pd. Penata Muda/ IIIa Penjaskes Guru tetap
49 Nurlaela, S. Pd. Penata Muda/ IIIa BhsIndonesia Guru tetap
50 Suriati Uli, S.Pd. Penata Muda/ IIIa PKn Guru tetap
51 Jumriaty, S.Pd. GTT
52 Syarafuddin Arham,S.Pd Penjaskes GTT
53 Arita Herawati BahasaInggris GTT
54 Mus Muliyadi PKN GTT
55 Muadah, S.Pd.I Agama Islam GTT
Bersumber dari : Hasil Kegiatan Observasi di SMAN 8 Makassar
Keadaan guru yang ada di SMA Negeri 8 Makassar yang berjumlah 55
orang, peneliti menganggap bahwa masih perlu penambahan guru bidang studi
karna mengingat bahwa jumlah siswa tidak sepadan dengan jumlah guru. Dari
jumlah guru yang tergolong sedikit dengan jumlah siswa yang banyak akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 8 Makassar.
2) Karyawan
Karyawan yang ada di SMA Negeri 8 Makassar adalah sebagai berikut:
a) Kepala tata usaha : 1 orang
b) Anggota tata usaha : 9 orang
c) Bujang, pesuru/satpam : 3 orang
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Tabel 1.3 : Tabel nama-nama karyawan di SMA Negeri 8 Makassar
No Nama Jabatan Golongan
1 Drs. Asniwati Hafid, M. Si Kepala Tata Usaha III/d
2 Dra. Jabidah Kepegawaian III/d
3 Jumarlan SE Kesiswaan III/c
4 Abdullah Kesiswaan III/b
5 St. Hasmah Bendahara III/b
6 Maryati Perpustakaan III/b
7 Halidjah Dolo Persuratan III/b
8 Supartini, S. Sos Bendahara III/b
9 Abdul Rasyid Kebersihan III/a
10 Fince Bettris Perpustakaan III/c
11 Wadiono Satpam
12 Rahman Kebersihan
13 Wagiman Kebersihan
Bersumber dari : Hasil Kegiatan Observasi di SMAN 8 Makassar
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa di SMA Negeri 8 Makassar
mempunyai perhatian yang bagus terhadap kenyamanan dan ketertiban dalam
proses belajar mengajar.
l. Keadaan Siswa SMA Negeri 8 Makassar
Siswa SMA Negeri 8 Makassar sebanyak 710 orang yang terdiri dari :
1) Kelas X sebanyak 231 orang
2) Kelas XI sebanyak 246 orang
3) Kelas XII sebanyak 233 orang
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Tabel 1.4 : Tabel kelas dan jumlah siswa di SMA Negeri 8 Makassar
No. Kelas Jumlah siswa
1 Kelas X 231 orang
2 Kelas XI 246 orang
3 Kelas XII 233 orang
JUMLAH 710 orang
Bersumber dari : Hasil Kegiatan Observasi di SMAN 8 Makassar
mempunyai daya tarik tersendiri bagi siswa yang akan melanjutkan
studinya. Dilihat dari jumlah siswa yang tergolong banyak menandakan bahwa di
SMA Negeri 8 Makassar
m. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 8 Makassar
Sarana dan prasarana merupakan salah satu aspek yang dapat
memperlancar proses belajar mengajar. Fasilitas belajar mengajar yang
tersedia dapat menunjang pencapaian tujuan secara efektif dan efisien,
karena pelaksanaan pendidikan tidak dapat berjalan dengan lancar bila tidak
ditunjang dengan penyediaan yang memadai. Oleh karena itu dengan
tersedianya sarana yang cukup memadai dalam suatu sekolah sangatlah
penting guna
Adapun yang menjadi sarana dan prasarana untuk menjalankan
administrasi sekolah pada SMA Negeri 8 Makassar adalah sebagai berikut :
Tabel 1.5 : Tabel sarana dan prasarana di SMA Negeri 8 Makassar
No. Sarana dan Prasarana Ket.
1 Ruangan kantor
a. Ruangan kepala sekolah
b. Ruangan wakil kepala sekolah
c. Ruangan guru
d. Ruangan tata usaha
Ada
Ada
Ada
Ada
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e. Ruangan tamu
f. Ruangan saji/pantri
Ada
Ada
2. Ruangan belajar
a. Ruangan teori
b. Ruangan perpustakaan
c. Ruangan laboratorium
d. Ruangan computer
Ada
Ada
Ada
Ada
3. Ruangan penunjang
a. Ruangan BP
b. Ruangan ibadah
Ada
Ada
4. Alat penyimpangan
a. Brangkas
b. Lemari kaca
c. Lemari es
d. Lemari kayu
e. Filing kabinet
f. Rak kayu
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
5. Mebel dan peralatan lainnya
a. Kursi dan meja
b. Komputer
c. Mesin ketik
d. Televisi
Ada
Ada
Ada
Ada
6. Lapangan olahraga
a. Lapangan footsal
b. Lapangan basket
c. Lapangan badminton
Ada
Ada
Ada
Bersumber dari : Hasil Kegiatan Observasi di SMAN 8 Makassar
Kelengkapan sarana dan prasarana akan semakin menambah motivasi
seorang guru dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga pengajar, begitupun
dengan prestasi belajar siswa akan meningkat karna dipengaruhi dengan sarana
dan prasarana yang memadai yang ada pada sekolah.
n. Tata Tertib Sekolah :
1) Tata Tertib Untuk Guru
a) Datang di sekolah tepat waktu
b) Melaksanakan administrasi proses belajar mengajar dan
administrasi kesiswaan dengan rapi dan sempurna
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c) Menandatangani absen hadir
d) Mengajar / mendidik siswa dengan waktu yang dibutuhkan
e) Bila sakit / berhalangan harus ada pemberitahuan
f) Bersama-sama mengelolah dan membina sarana dan prasarana
sekolah
g) Bersama-sama menegakkan tata tertib siswa
h) Menjaga / memelihara kekeluargaan dan lingkungan
i) Mengikuti semua kegiatan sekolah, upacara rapat dan lain-lain
j) Merasa bertanggung jawab memiliki bersama dalam
menggunakan sarana dan prasarana yang ada
2) Tata Tertib Pegawai/Staf
a) Menghayati dan melaksanakan SAPTA PRASETYA KORPRI
b) Menghayati dan melaksanakan kode etik KORPRI
c) Menghayati dan melaksanakan PP.30
d) Sebagai pengawai tata usaha SMA Negeri 8 Makassar wajib
mentaati tata tertib lingkungan dengan penuh rasa tanggung
jawab, tenggang rasa dan sopan santun
e) Datang ke kantor tepat waktu yaitu jam 7.30 wita
1. Membersikan alat atau ruang kerja sebelum bekerja
2. Menyelesaikan pekerjaan, riang gembira, rapi, bersih dan
cepat tepat
3. Bekerja secara efesien dan efektif dengan melalui peraturan
dan mekanisme kerja yang telah disepakati
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4. Istirahat dan shalat tepat waktu
f) Apabila hendak meninggalkan kantor terlebih dahulu
memberitahukan kepada kepala sekolah atau kepala tata usaha
g) Bila sakit dapat memberitahukan secara tertulis dan harus
mempunyai keterangan dokter
h) Bila keluar kota diwajibkan membawa surat keterangan dokter
i) Cuti dan sebagainya melalui proses administrasi yang
ditetapkan
j) Setiap pengawai dapat memperbaiki, memelihara peralatan
kantor, hemat dan cermat dalam menggunakan bahan
3) Tata Tertib Perpustakaan
a) Berpakaian rapi
b) Mengambil buku harus petugas perpustakaan (sesuai dengan
peraturan peminjaman)
1. Pada waktu peminjaman dan mengembalikan buku kartu
harus dibawa
2. Lama peminjaman satu minggu, diperpanjang masa
peminjaman
3. Jika terlambat mengembalikan akan dikenakan denda
4. Bertanggung jawab atas kerusakan dan kehilangan buku
5. Jika kartu perpustakaan hilang segara melapor kepada
petugas perpustakaan
6. Tidak boleh dipinjamkan pada orang lain
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c) Menyimpan kembali pada tempat semula
d) Mengatur tempat duduk dengan baik
e) Harap belajar dengan tenang
4) Tata Tertib Sekolah
a) Kegiatan Intra Kurikuler
a. Siswa belajar mulai jam 7.30 himgga 14.00
b. Siswa berada di sekolah 10 menit sebelum jam pelajaran dimulai
c. Siswa yang terlambat harus melaporkan diri pada guru piket atau
guru BK sebelum diperkenankan masuk kelas
d. Siswa yang terlambat lebih dari 15 menit tidak diperkenankan
masuk sekolah pada jam yang berjalan, kecuali ada hal istimewa
sebagai bahan pertimbangan pimpinan sekolah
e. Selama jam pelajaran berlangsung tidak diperkenankan
meninggalkan kelas tanpa izin guru bidang studi (saat itu) dan
harus diketahui guru piket atau guru BK
f. Surat izin keluar lingkungan sekolah dianggap sah apabila
dikeluarkan oleh guru BK atau guru piket, sekembalinya melapor
pada guru piket atau guru BK
g. Siswa hanya menerima tamu di ruang guru, ruang BK atau di
depan pimpinan sekolah
h. Bila ada guru berhalangan hadir ketua kelas segera melaporkan
pada guru piket atau bagian kurikulum untuk menerima pelajaran
atau tugas
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i. Pada jam pelajaran agama siswa yang beragama lain wajib masuk
perpustakan untuk membaca
j. Pada jam istirahat siswa diluar kelas, tetapi tidak meninggalkan
sekolah
k. Untuk menjaga kemungkinan yang tidak diharapkan siswa
membawa kartu pelajar setiap saat
b) Pelaksanaan 7 K
Siswa secara keseluruhan wajib menjaga dan memelihara keamanan,
kebersihan, ketertiban, kekeluargaan dan keindahan sekolah. Setiap siswa wajib
menjaga keutuhan bangunan, alat pelajaran, taman dan fasilitas lainnya, siswa
yang merusak hal-hal tersebut harus menggantinya dengan alat yang sama
Siswa yang memanjat pagar sekolah dan membuat keributan (berkelahi)
pada jam sekolah akan dikenakan sanksi berat dan ditandatangani oleh mahkamah
sekolah.
c) Setiap siswa dilarang keras
1. Membawa / mengisap rokok diarea sekolah
2. Membawa / mengkomsumsi NARKOBA dan sejenisnya
3. Membawa majalah, buku porno, chalet porno dan sejenisnya
4. Memasuki perkumpulan yang dapat menggangu keamanan dan
ketertiban sekolah dan masyarakat umum
d) Pakaiaan Seragam
Tiap siswa berpakaiaan seragam sesuai dengan ketentuan, bersih dan rapi,
sepatu hitam, kaos kaki putih dan topi seragam SMA
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1. Pakaian seragam sekolah adalah baju putih dan celana/rok abu-abu
lengkap dengan lambang OSIS, papan nama dan lokasi SMA
Negeri 8 Makassar dan bagi siswi wanita kaki rok minimal 5 cm di
bawah lutut
2. Semua kegiatan yang dilaksanakan khususnya pada sore hari
diperkenankan berpakaian seragam sekolah
3. Dilarang memakai celana jeans atau kain diluar ketentuan yang
telah ditetapkan berdasarkan keseragaman dan memakai ikat
pinggang
4. Pakaian seragam olahraga tidak diperkenankan dipakai pada jam
pelajarn selain olahraga
5. Siswi tidak diperkenankan memakai perhiasan emas atau make-up
yang berlebihan kesekolah
6. Siswa tidak diperkenankan memakai perhiasan gelang atau kalung
dan perhiasan semacamnya serta celana ketat
7. Ukuran rambut atas depan 2 cm sedangkan belakang 1 cm dan
memakai topi sekolah OSIS
e) Absensi
1. Siswa diwajibkan hadir mengikuti proses belajar mengajar minimal
90% dari jumlah hari sekolah
2. Siswa yang sakit atau berhalangan datang kesekolah diharapkan
orang tua/wali menyampaikan langsung ke pimpinan sekolah dan
menyerahkan surat keterangan dokter
58
3. Izin tidak masuk sekolah paling lama 2 (dua) hari dengan
memohon langsung ke pimpinan sekolah
4. Siswa yang alfa 3 (hari) berturut-turutakan dimintakan kehadiran
orang tua/wali untuk memberikan keterangan langsung pada
pimpinan sekolah dan apabila sampai seminggu siswa yang
bersangkutan akan dikenakan sanksi sesuai aturan yang berlaku di
sekolah
f) Upacara Bendera Dan SKJ
1. Setiap siswa diharuskan mengikuti upacara bendera setiap hari
senin atau hari besar Nasional lainnya dengan tertib teratur dengan
hikmat
2. Setiap siswa wajib memakai topi pada waktu upacara bendera dan
setiap siswa siap mengikuti senam yang sewaktu-waktu diadakan
g) Palakaran Tata Tertib
Jika terjadi pelanggaran dalam kelas ditangani langsung oleh guru yang
bersangkutan atau meminta bantuan pada guru piket dan guru BK
Jika pelanggaran diluar ditangani oleh :
1. Semua guru yang menemukan
2. Pembina OSIS
3. Guru Piket
4. Wakasek Kesiswaan
5. Guru BK
6. Kepala Sekolah
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h) Sanksi
1. Peringatan secara lisan langsung pada siswa yang bersangkutan
2. Peringatan tertulis kepada siswa dengan tembusan kepada orang
tua/wali
3. Tidak diperkenankan belajar untuk sementara waktu
4. Diserahkan kembali kepada orang tua atau dikeluarkan dari sekolah
5. Untuk pelanggaran yang sangat berat dapat dilaksanakan tindakan
langsung menurut pasal diatas
i) Penghargaan
Apabila seorang siswa berdasarkan criteria yang telah ditentukan oleh
pihak sekolah maka dapat diberikan penghargaan, hadiah atau diusulkan sebagai
siswa teladan penerimaan beasiswa.
j) Jenis Pelanggaran Sanksi dan Poin
Tabel 1.6 : Tabel jenis pelanggaran sanksi dan poin di SMA Negeri 8
Makassar
KODE JENIS PELANGGARAN SANKSI POIN
1 Kehadiran
1.1 Tidak Mengikuti UpacaraBendera
Dicatat Wali Kelas/Guru
BK 5
1.2 Terlambat Hadir
Ditegur Dan Tidak
Diperkenankan Masuk
Belajar Sebelum
Pergantian Guru
5
1.3 Alpa Satu Hari Dicatat Wali Kelas/ GuruBK 5
1.4 Alpa Tiga Hari Berturut-turut
Panggilan Orangtua
Peringatan I 25
1.5 Alpa Satu MingguBerturut-turut
Panggilan Orang Tua
Peringatan Terakhir 75
1.6 Alpa Sepuluh HariBerturut-turut
Dikembalikan Ke Orang
Tua 100
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1.7 Alpa Lima Belas HariDalam Semester
Dikembalikan Ke Orang
Tua 100
Bersumber dari : Hasil Kegiatan Observasi di SMAN 8 Makassar
2. Telaah Persiapan Belajar Guru oleh Kepala Sekolah
Telaah persiapan mengajar oleh kepala sekolah adalah penyelidikan
atau pemeriksaan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap persiapan
pembelajaran guru sebelum mengajar sehingga peroses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan juga dapat mencapai tujuan yang telah diharapkan.
Sebagai seorang pemimpin dalam sebuah instansi atau organisasi
memiliki  tugas pokok yaitu mengawasi dan  mengontrol semua bawahan
baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
Fungsi kepemimpinan kepala sekolah yaitu mengawasi,
membimbing, mengarahkan dan mengontrol seluruh aktivitas yang
berlangsung dalam sekolah dan juga memberikan masukan dan arahan
terhadap bawahan tentang apa-apa yang mesti ia lakukan. Dengan adanya
arahan dan kerja sama antara pemimpin dan bawahan maka tujuan yang
ingin dicapai dapat terlasana karna adanya komunikasi yang harmonis.
Berdasarkan hasil penelitian tentang telaah persiapan mengajar yang
dilakukan oleh kepala sekolahterhadap guru pendidikan agama Islam di
SMA Negeri 8 Makassar, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui
wawancara terstruktur yang terdiri dari 7 item soal. Di mana soal tersebut
ditanyakan kepada responden. Adapun hasil wawancara terhadap responden
sebagai berikut :
61
“Sebelum guru mengajar atau peroses belajar mengajar berlangsung
terlebih dahulu melakukan penelaah terhadap persiapan guru, dengan
adanya telaah yang dilakukan oleh kepala sekolah maka guru merasa
terkontrol sehingga ia selalu melakukan persiapan sebaik mungkin sehingga
dalam peroses belajar mengajar ia tidak kehabisan materi karna ia telah
menguasai materi sebelum mengajar”.46
“Setelah peroses belajar mengajar berlangsung, terkadang kepala
sekolahmelakukan supervisi dalam artian ia mengawasi peroses belajar
mengajar tersebut, akan tetapi pengawasan yang ia lakukan hanya diluar
ruangan sehingga peroses belajar mengajar tetap berjalan dan tidak
terganggu oleh kedatangannya. Kedatangan kepala sekolahyang sewaktu-
waktu merupakan suatu penilaian yang dilakukan olehnya sehingga apabila
ada yang tidak sesuai maka guru yang bersangkutan akan diberikan
pengarahan oleh bapak kepala sekolah”47
“Disaat briving, kepala sekolahmemotivasi dan juga memberikan masukan
tentang bagaimana cara mengajar yang sesuai dengan kondisi dan situasi
yang ada di sekolah SMA Negeri 8 Makassar sehingga siswa tidak merasa
bosan dengan metode yang ia dapatkan sehingga apa yang disampaikan oleh
guru-guru dapat dicerna dengan baik oleh siswa”.48
“Kepala sekolahjuga menjelaskan bahwa, dalam peroses belajar mengajar
terkadang yang menjadi kendala guru-guru yaitu penguasaan kelas. Karena
46 Halim Jaya (Kepala Sekolah), Wawancara, (Hari Kamis, Tanggal 22 November 2012 di
SMA Negeri 8 Makassar).
47 Ibid.
48 Ibid.
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di dalam satu kelas tingkat pemahaman siswa berbeda-beda, ada yang cepat
menangkap pelajaran dan ada juga yang lambat dalam menangkap pelajaran
yang disampaikan oleh para guru-guru dan begitupula tingkat pemahaman
antara jurusan IPA dan juga jurusan IPS”.49
“Mengenai standar keberhasilan yang telah ditetapkan, kepala
sekolahmenjelaskan bahwa hal tersebut sudah tercantum di dalam RPP
tinggal bagaimana guru menjalankannya karna di dalam RPP tersebut sudah
mencapai standar nasional yang ditentukan oleh pemerintah pusat”.50
“Tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolahapabila tujuan mengajar tidak
tercapai yaitu memberikan remedial terhadap siswa yang bersangkutan.
Akan tetapi menurut kepala sekolah SMA Negeri 8 Makassar,
Alhamdulillah tujuan mengajar sampai saat ini telah  mencaapai target yang
ditentukan”51
“Kepala sekolahmenjelaskan bahwa yang menjadi kendala saat ini yaitu
mengenai media pengajaran yang kurang lengkap khususnya pada bidang
pendidikan agama Islam, sarana yang dibutuhkan belum lengkap misalnya
alat peraga untuk peraktek tentang cara memandikan mayat, dalam hal
tersebut media yang dibutuhkan yaitu bonekaq sebagai sampel mayat”.52
Dari hasil wawancara di atas antara peneliti dan kepala sekolahSMA
Negeri 8 Makassar, peneliti berkesimpulan bahwa tugas kepala sekolah
sebagai pemimpin sangat memperhatikan guru-guru khususnya pendidikan
49 Ibid.
50 Ibid.
51 Ibid.
52 Ibid.
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agama Islam, kepemimpinannya tercermin dari  penyelidikan atau
pemeriksaan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap persiapan
pembelajaran guru sebelum mengajar sehingga peroses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan juga dapat mencapai tujuan yang telah diharapkan.
“Menurut wakil kepala sekolah bidang kurikulum dalam mencapai prestasi
terbaik dalam mengajar guru senantiasa berusaha keras dalam mengajar ,
dalam hal ini guru mencurahkan seluruh kemampuan yang dimilikinya,
seperti menguasai materi, mempersiapkan media yang mendukung dan lain
sebagainya.”53
“Selanjutnya wakil kepala sekolah bidang kurikulum menyatakan bahwa
guru di SMA Negeri 8 Makassar selalu berusaha untuk selalu tekun dan giat
dalam proses belajar mengajar, karena ibu menganggap bahwa guru yang
tekun dan giat akan membawa guru dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang telah direncanakan sebelumnya.”54
“Berbicara mengenai tanggung jawab ujar wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, guru di SMA Negeri 8 Makassar itu bertanggung jawab terhadap
apa yang dibebankannya yaitu mengajar, karna mengajar memang tugas
pokok bagi mereka. Kalau masalah guru merasa keberatan jika diberikan
tugas baru selain mengajar, menurut ibu, guru di SMA Negeri 8 Makassar
tidak merasa keberatan, buktinya ketika guru dikirim untuk mengikuti
pelatihan, guru bahkan menerima dengan  senang hati.”55
53 Siti Suryani (Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum), Wawancara, (Hari Kamis,
Tanggal 22 November 2012 di SMA Negeri 8 Makassar).
54Ibid.
55 Ibid.
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“Di SMA Negeri 8 Makassar, kepala sekolah selalu memberikan hadiah,
baik hadiah tersebut berupa pujian ataupun berupa penghargaan yang
diberikan kepada guru yang berprestasi dalam mengajar. Bukan hanya itu
pemilihan guru teladan pun selalu diadakan, menurut ibu hal seperti itu
wajib diterapkan dalam lingkungan sekolah karena pemberian hadiah dan
pemilihan guru teladan akan menambah semangat guru atau guru lebih
termotivasi dan lebih giat serta mendorong guru untuk mengembangkan diri
dalam mengajar.”56
“Kata wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang juga sebagai guru
bidang studi matematika, keberhasilan dalam mengajar merupakan hal yang
urgen dalam diri seorang guru oleh karena itu guru di SMA Negeri 8
Makassar selalu berinisiatif dalam hal-hal yang terbaik untuk meningkatkan
kualitas mengajar atau peningkatan keterampilan dalam mengajar, salah
satunya yang guru selalu lakukan di SMA Negeri 8 Makassar adalah guru
selalu mencari informasi mengenai pelajaran dan informasi dalam
mengatasi berbagai tantangan dalam mengajar.”57
“Menurut wakil kepala sekolah, tantangan berat yang dihadapi guru dalam
proses belajar mengajar tidak sama sekali menurunkan semangat mengajar.
Karena tantangan dalam mengajar akan lebih membuat seorang guru
mengeluarkan strategi mengajar dalam mengatasi tantangan tersebut
56Ibid.
57Ibid.
65
sehingga proses pembelajaran tetap berjalan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan sebelumnya.”58
“Perencanaan sebelum mengajar merupakan kesiapan awal seorang guru
sebelum terjun di kelas dan kesiapan tersebut harus dirancang sedemikian
rupa dalam hal ini adalah tujuan yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran dan hal-hal menyangkut dengan proses belajar mengajar
seperti, media, metode, dan lain sebagainya. Kesemuanya itu harus
direncanakan sebelumnya dan dituangkan dalam RPP dengan
memperhitungkan kemampuan siswanya, kata wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yang juga sebagai tenaga pengajar.” 59
“Untuk memudahkan dalam mengajar dan memberikan hasil yang
memuaskan kata wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru harus
menggunakan metode, media dan pendekatan dalam mengajar. Guru di
SMA Negeri 8 Makassar senantiasa mengembangkan metode, media dan
pendekatan bukan hanya dipilih semata-mata dari apa yang sudah ada, tetapi
guru mengembangkan metode, media dan pendekatan yang mungkin lebih
inovatif dan inisiatif, selain itu guru juga selalu merevisi metode, media dan
pendekatan yang tidak memberikan hasil yang memuaskan dalam
mengajar.”60
Dari hasil wawancara dari Ibu wakil kepala sekolah bidang
kurikulum tersebut di atas, maka penulis juga memberikan kesimpulan yang
58Ibid.
59 Ibid.
60Ibid.
66
sama bahwa guru di SMA Negeri 8 Makassar memiliki motivasi mengajar
yang cukup tinggi.
“Dari hasil wawancara kedua responden keduanya memiliki jawaban yang
hampir sama, ia mengatakan bahwa sebelum ia mengajar terlebih dahulu
melakukan persiapan pengajaran dan hal tersebut terkadang ditelaah oleh
kepala sekolah dan begitupun setelah peroses belajar mengajar berlangsung,
kepala sekolah terkadang berkunjung untuk melihat para guru-guru
mengajar. Hal seperti ini dilakukan oleh kepala sekolah kepada seluruh guru
tanpa terkecuali sehingga guru-guru merasa terawasi sehingga ia selalu
melakukan yang terbaik dalam peroses belajar mengajar”61
“Mengenai cara mengajar yang baik, ke dua responden menjelaskan bahwa
hal seperti ini disampaikan oleh kepala sekolah pada saat briving, rapat
guru, upacara bendera dan juga biasa pada awal tahun ajaran baru untuk
meningkatkan kualitas mutu pendidikan”62
“Kendala-kendala yang biasa dihadapi oleh kedua responden disaat
mengajar yaitu banyak anak-anak yang kurang ajar terhadap guru, bercerita
disaat peroses belajar mengajar berlangsung, tidak tepat waktu dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Drs Mahmud menambahkan
bahwa sarana belum memadai seperti buku LKS, tidak semua siswa
memilikinya dan begitupun disaat proses belajar mengajar berlangsung
61 Muaddah dan Mahmud (guru pendidikan agama Islam), Wawancara, (Hari senin &
sabtu Tanggal 12 & 17 November 2012 di SMA Negeri 8 Makassar).
62 Ibid.
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banyak siswa yang tidak memperhatikannya dan juga siswa bermain HP di
dalam kelas”.63
“Media pengajaran di SMA Negeri 8 Makassar khususnya mata pelajaran
pendidikan agama Islam belum memadai 100% masi perlu tambahan untuk
melengkapinya. Drs Mahmud mengatakan bahwa, perlu ada waktu
tambahan untuk pelajaran baca tulis al quran karna masi banyak anak-anak
yang belum tau mengaji dan juga menulis al quran, hal seperti ini perlu ada
komunikasi terhadap kepala sekolah untuk memberikan anggaran tambahan
pembinaan agar siswa mampu baca tulis al quran”.64
“Tindakan yang dilakukan oleh narasumber jika ada peserta didik yang
tidak memperhatikan mata pelajaran yang disampaikan dan siswa yang tidak
mengerjakan tugas yang diberikan maka siswa diberi teguran, menasehati,
memberikan tugas tersendiri dan bahkan dikeluarkan dari kelas jika
peringatan tersebut dihiraukan dan kemudian ditindak lanjuti oleh wali kelas
yang bersangkutan”.65
Berdasarkan hasil penelitian wawancara yang telah dilakukan
terhadap seluruh guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 8 Makassar,
maka peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa kepala sekolah
selalu melakukan  penyelidikan atau pemeriksaan terhadap persiapan
pembelajaran guru sebelum mengajar sehingga peroses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan juga dapat mencapai tujuan yang telah diharapkan
dan juga guru merasa terawasi sehingga selalu memberikan yang terbaik
63 Ibid.
64 Ibid.
65 Ibid.
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karna kepala sekolah bisa saja sewaktu-waktu melakukan peninjauan disaat
proses belajar mengajar berlangsung.
Pengaruh Kepala Sekolah
Gambar 0.5. Pengaruh Kepala Sekolah di SMA Negeri 8 Makassar
B. Pembahasan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, sangat jelas bahwa kepala
sekolah sangat berperang penting dalam peroses belajar mengajar yang terjadi
Persiapan Mengajar
Pelaksanaan Pengajaran
Kendala-Kendala Pengajaran
Media Pengajaran
Standar Keberhasilan
Cara Mengajar
Guru
Kepala Sekolah
Tujuan Pengajaran
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di SMA Negeri 8 Makassar termasuk telaah yang dilakukan secara terus
menerus demi tercapainya pendidikan yang lebih baik dari sebelumnya.
Kepala sekolah adalah jabatan tertinggi dalam sebuah organisasi
sekolah yang mana memiliki tanggung jawab terhadap bawahannya. Kepala
sekolah juga berhak memperhatikan kesejahteraan bawahannya agar tujuan
pendidikan berjalan dengan lancar.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah selalu menelaah persiapan pembelajaran guru sebelum mengajar sehingga
guru merasa terawasi, dengan adanya pengawasan peroses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan juga dapat mencapai tujuan yang telah diharapkan.
B. Saran
1. Agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan maka kepala sekolah betul-betul harus mengawasi dan bekerja
sama dengan guru-guru dan juga menjalin hubungan yang harmonis.
2. Media yang dibutuhkan dalam proses belajar agar kiranya diperhatikan,
apakah suda memadai atau masi perlu penambahan, jika media pengajaran
masi kurang maka hal yang seperti ini agar segera diadakan.
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